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Abstrak 
 

Tujuan dari penelitian ini untuk untuk mengetahui hubungan dukungan sosial dengan 
kecemasan akademik pada siswa selama pembelajaran daring. Jenis penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian survei dengan metode penelitian kuantitatif. 
Populasi penelitian adalah siswa SMA Negeri di Kabupaten Sarolangun dengan 
menggunakan teknik sampel simple random sampling. Jumlah sampel keseluruhan yang 
telah ditetapkan berjumlah 164 orang. Alat ukur penelitian ini menggunakan skala dukungan 
sosial dan kecemasan akademik dengan nilai reliabilitas dari kedua variabel yaitu 0,931 dan 
0,893. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif antara dukungan 
sosial dengan kecemasan akademik pada siswa SMA Negeri di Kabupaten Sarolangun 
dengan nilai p= 0,016 (p<0,05). Tingkat dukungan sosial responden berada pada kategori 
tinggi, dan kecemasan akademik berada pada kategori sedang. 
 
Kata kunci: Dukungan Sosial, Kecemasan Akademik, Siswa 
 

Abstract 
 

This study aimed to determine the relationship between social support and academic anxiety 
in students during online learning. This research used a quantitative and the data was taken 
by survey. The research population was students of senior high schools in Sarolangun. The 
sample was taken using a simple random sampling technique. The total sample that has 
been determined is 164 people. The measuring tool for this study used a scale of social 
support and academic anxiety with the reliability values of the two variables, namely 0.931 
and 0.893. The results showed that there was a negative relationship between social support 
and academic anxiety in public high school students in Sarolangun Regency with a p=0.016 
(p<0.05). Respondents' level of social support is in the high category, and academic anxiety 
is in the medium category. 
 
Keywords : Social Support, Academic Anxiety, Student 
 
PENDAHULUAN 

Adanya covid-19 di Indonesia membuat sistem pendidikan menjadi berubah total, dari 
cara memberikan materi pembelajaran dari guru ke siswa, cara siswa melaksanakan ujian, 
serta cara siswa memahami pembelajarannya. Model pembelajaran yang sesuai dengan 
situasi Covid-19 seperti ini ialah pembelajaran daring karena dilakukan dengan tatap muka 
jarak jauh antara pengajar dan siswanya (Mansyur, 2020). 

Menurut Handarini & Wulandari (2020) dampak dari Covid-19 ini yang belum juga 
membaik di Indonesia mengakibatkan Study from home tetap berlangsung dengan 
menggunakan sistem belajar daring. Pembelajaran daring adalah model pembelajaran yang 
dilakukan menggunakan perangkat teknologi selama Covid-19 saat ini (Mansyur, 2020). 
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Dampak psikologis yang dirasakan siswa selama pembelajaran daring ialah siswa mengalami 
tingkat kecemasan yang cukup tinggi karena beberapa faktor yaitukarena sulitnya dalam 
pemahaman materi, sulit dalam pengerjaan tugas yang diberikan, jaringan internet yang 
sangat terbatas dan masih banyak lagi kendala lainnya yang terjadi (Oktawirawan, 2020). 

Proses pembelajaran daring pada kondisi pandemic melibatkan prose ajar mengajar, 
evaluasi akademik, serta penugasan jarak jauh. Salah satu kecemasan yang dapat dialami 
seperti kecemasan ujian, yaitu kecemasan situasional dalam menghadapi hal-hal yang 
berkaitan dengan pengerjaan ujian atau kinerja akademik (Hodapp & Benson, 1997). Proses 
biokimia didalam tubuh manusia dan otak manusia bisa membuat tingkat perhatian siswa 
semakin tinggi ketika adanya hal yang membuatnya cemas  merupakan kecemasan akademik 
(Mahajan, 2015).  

Menurut Ottens (1991) kecemasan akademik adalah terganggunya pola pikir dan 
respon fisik serta perilaku khawatir terhadap kemungkinan performa yang ditampilkan siswa 
sangat buruk terhadap tugas tugas yang diberikan, Kecemasan akademik dipengaruhi oleh 
faktor eksternal seperti dukungan orangtua, norma sosial terhadap akademik, serta 
lingkungan sekolah dapat mempengaruhi tingkat kecemasan akademik pelajar (Alam, 2017). 

Salah satu yang mempengaruhi kecemasan akademik adalah dukungan sosial 
(Lestari, W & Wulandari, D. A., 2021). Dukungan sosial didefinisikan oleh Cobb (1976) 
sebagai upaya pemberitahuan kepada seseorang bahwa ia diperhatikan, dicintai, dan 
dihargai oleh lingkungannya. Dukungan sosial juga dapat didefinisikan sebagai kehadiran 
orang-orang yang dipercaya, yang mampu memberikan rasa bahwa mereka menghargai, 
peduli, dan mencintai kita (Sarason, Levine, Basham, & Sarason, 1983). 
 Ada 4 dimensi kecemasan akademik menurut Otten (1991) yaitu Pattern of anxiety-
engendering mental activity (Pola kecemaan yang menimbulkan aktivitas mental), 
Misdirecxted alttention (Perhatian ke arah yang salah), Physiological distress (Distress secara 
fisik), dan Inappropriate behaviours (Perilaku yang kurang tepat). 
 Menurut Devine & Kylen dalam (Safitri, 2010) ada empat sumber utama lkecemasan 
akademik, yaitu: reputasi akademik (pendapat orang lain jika pelajar memiliki kinerja yang 
buruk), pendapat diri sendiri tentang kompetensi dan kemampuan yang  dimiliki, 
kekhawatiran dalam mewujudkan tujuan belajar dan rasa khawatir atas ketidakpastian 
 Zimet, Dahlem & Farley (1988) mengatalkan bahwa dukungan sosial merupakan 
dukungan di peroleh individu yang berasal dari keluarga, teman dan orang penting lainnya. 
Dukungan sosial merupakan bentuk kenyamanan, kepedulian, penghargaan yang diberikan 
individu atau kelompok kepada orang lain, sehingga pihak yang diberikan dukungan sosial 
merasa dihargai, dicintai dan merasa menjadi bagian dalam lingkungan sosial (Sarafino, 
2010).  
Terdapat empat dimensi dukungan sosial (House dalam Smet, 1994), yaitu :  

a. Dukungan penghargaan (dukungan penghargaan mencakup ungkapan-
ungkapan penghargaan yang positif, dorongan maju atau persetujuan dengan gagasan 
atau perasaan individu, serta perbandingan positif individu dengan orang lain). 

b. Dukungan emosional (Dukungan emosional dapat mencakup keperdulian, empati, 
perhatian terhadap individu yang bersangkutan). 

c. Dukungan informative (Dukungan informative dapat berupa petunjuk, nasehat, saran 
ataupun umpan balik). 

d. Dukungan instrumental (Dukungan instrumental meliputi bantuan langsung yang 
didapatkan     oleh individu). 

 
METODE 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode kuantitatif dengan 
desain penelitian korelasional. Metode kuantitatif juga dikenal sebagai metode ilmiah karena 
sudah  memenuhi  kaidah-kaidah  ilmiah  yaitu  konkrit  atau  empiris,  terukur,    rasional,  
objektif  dan   sistematis.  Penelitian  korelasional  merupakan  penelitian  yang  memandang  
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hubungan sebab  akibat  dari  dua  variabel  yang  independen (variabel  bebas) dan  
dependen  (variabel terikat)  (Sugiyono, 2013).  Populasi dalam penelitian ini adalah  semua 
siswa/siswi SMA Negeri di Kabupaten Sarolangun. Teknik sampel yang dipakai dalam 
penelitian ini adalah teknik simple random sampling. Teknik simple random  sampling 
merupakan  teknik  pengambilan  sampel dari  populasi  dilakukan  secara  acak  tanpa 
memperhatikan  strata  yang  ada  dalam  populasi itu (Sugiyono, 2013).  

Skala penelitian ini adalah skala likert, yaitu skala dukungan sosial dan skala 
kecemasan akademik. Batas koefisien korelasi sudah dianggap memuaskan jika nilai r= 0,30 
sebaliknya apabila jumlah aitem yang lolos ternyata masih tidak    mencukupi jumlah yang 
diinginkan,    dapat mempertimbangkan untuk menurunkan  sedikit  batas  kriteria  0,30 
menjadi  0,25  (Azwar,  2012).  Setelah dilakukan  uji coba  terdapat  beberapa  aitem  yang  
gugur  pada  skala  dukungan sosial  didapatkan  semua aitem valid yaitu 12 aitem. Pada 
skala kecemasan akademik didapatkan 13 aitem tidak valid dari 48 aitem. 

Dalam penelitian ini validitas alat ukur yang digunakan adalah validitasisi. Pengujian 
validitas isi dilakukan dengan membandingkan isi instrument dengan teori yang diukur 
(Sugiyono, 2013). Relevannya suatu aitem dengan tujuan mengukur skala tidak bisa 
hanya didasari penilaiann penelitian saja, tetapi juga diperlukan kesepakatan (expert 
judgement) atas penilai yang berkompeten (Azwar, 2007). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini merupakan penelitian tentang hubungan antara dukungan sosial 
dengan kecemasan akademik pada siswa SMA Negeri di Kabupaten Sarolangun yang 
menjalani pembelajaran daring. Jumlah sampel ditentukaln berdasarkan teori Fraenkel 
(1932) untuk penelitian korelasi minimal jumlah subjek adalah 50 subjek dan yang 
didapatkan dilapangan 164 siswa sebagai sampel. 

Berdasarkan  dari  hasil penelitian  rata-rata  empiris  kecemasan akademik  dari 
subjek   penelitian   sebesar   90  dan   rata-rata   hipotetiknya   sebesar   87,5.   Pada   skala 
dukungan sosial rata-rata empiris dari subjek penelitian diperoleh sebesar 39,5 dan rata-rata 
hipotetiknya  sebesar  36.  Ini  menunjukkan  bahwa  secara  umum  skor  rata-rata  data 
penelitian lebih tinggi dari pada dugaan peneliti. 

Berikut table data hasil penelitian berdasarkan aspek dukungan sosial 
 

Tabel 1. Kategorisasi Aspek Variabel Dukungan Sosial 

No Aspek Skor Kategorisasi F Persentase 

1  
Dukungan 
Keluarga 

X≥16,05 Sangat Tinggi 100  61% 

2 13,35 ≤ X < 16,5 Tinggi  39 23,8% 

3 10,65 ≤ X < 13,35 Sedang 12 7,3% 

4 7,95 ≤ X < 10,65 Rendah 10 6,1% 

5 X < 7,95 Sangat Rendah 3 1,8% 

Total 164 100% 

No Aspek Skor Kategorisasi F Persentalse 

1  
Dukungan 
Teman 

X≥16,05 Sangat Tinggi 61 37,2% 

2 13,35 ≤ X < 16,5 Tinggi    62 37,8% 

3 10,65 ≤ X < 13,35 Sedang 28 17,1% 

4 7,95 ≤ X < 10,65 Rendah 11 6,7% 

5 X < 7,95 Sangat Rendah   2 1,2% 

Total 164 100% 

1  
Significant 

X≥16,05 Sangat Tinggi 71 43,3% 

2 13,35 ≤ X < 16,05 Tinggi   54 32,9% 
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3 Other 10,65 ≤ X < 13,35 Sedang 25 15,2% 

4 7,95 ≤ X < 10,65 Rendah   9 5,5% 

5 X < 7,95 Sangat Rendah   5 3% 

Total 164 100% 

 
 Terlihat bahwa mayoritas responden penelitian pada ketiga aspek dari dukungan 
sosial yaitu dukungan keluarga dan significant other berada pada kategori sangat tinggi. 
Sedangkan pada aspek dukungan teman pada kategori tingggi. Ini menandakan bahwa 
siswa SMA Negeri di Kabupaten Sarolangun yang menjalani pembelajaran daring dan 
menjadi responden pada penelitian ini mempunyai dukungan sosial yang tinggi. 
  Berikut table hasil penelitian berdasarkan aspek kecemasan akademik :  
 

Tabel 2. Kategorisasi Aspek Variabel Kecemasan Akademik 

No Aspek Skor Kategorisasi F Persentase 

1 Pattern of anxiety 
engendering mental 
activity 

X≥48,75 Sangat Tinggi 3 1,8% 

2 41,25 ≤ X < 48,75 Tinggi 29 17,7% 

3 33,75 ≤ X < 41,25 Sedang 94 57,3% 

4 26,25 ≤ X < 33,75 Rendah 33 20,1% 

5 X < 26,25 Sangat Rendah 5 3% 

Total 164 100% 

No Aspek Skor Kategorisasi F Persentase 

1 Misdirected attention X ≥ 22,75 Sangat Tinggi 7 4,3% 

2 19,25 ≤ X < 22,75 Tinggi 49 29,9% 

3 15,75 ≤ X < 19,25 Sedang 85 51,8% 

4 12,25 ≤ X < 15,75 Rendah 18 11% 

5 X < 12,25 Sangat Rendah 5 3% 

Total 164 100% 

No Aspek Skor Kategorisasi F Persentase 

1 Psychological distress X ≥ 13 Sangat Tinggi 26 15,9% 

2 11 ≤ X < 13 Tinggi 52 31,7% 

3 9 ≤ X < 11 Sedang 52 31,7% 

4 7 ≤ X < 9 Rendah 29 17,7% 

5 X < 7 Sangat Rendah 5 3% 

Total 164 100% 

No Aspek Skor Kategorisasi F Persentase 

1 Innapropriate behavior X ≥ 29,25 Sangat Tinggi 1 0,6% 

2 24,75≤ X < 29,25 Tinggi 30 18,3% 

3 20,25≤ X < 24,75 Sedang 75 45,7% 

4 15,75≤ X < 20,25 Rendah 50 30,5% 

5 X < 15,75 Sangat Rendah 8 4,9% 

Total 164 100% 

 
Terlihat dari tabel diatas, mayoritas subjek penelitian pada aspek Pattern of anxiety 

engendering mental activity, aspek Misdirected attention, dan aspek Innaproprialte behavior 
berada pada kategori sedang. Pada aspek Psychological distress  di kategori tinggi dan 
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sedang memiliki skor yang sama.  Hal tersebut menandakan bahwa pembelajaran daring 
yang dijalankan siswa SMA Negeri di Kabupaten Sarolangun tersebut mengalami 
peningkatan kecemasan akademik yang tidak rendah akibat berbagai banyak tuntutan 
akademik seperti tugas-tugas atau penyesuaian diri pada metode pembelajaran daring 
tersebut. 

Uji  normalitas  pada  penelitian  ini menggunakan   metode   One   Sample   
Kolmogorov   Smirnov   Test.   Skala   kecemasan akademik memperoleh nilai K-SZ=0,773  
dengan  p=0,589 (p>0,05) dan  skala  dukungan sosial  memperoleh  nilai  K-SZ=1,240  
dengan  p=0,092 (p>0,05). Jadi kedua variabel dalam penelitian ini berdistribusi normal. 
Berdasarkan   hasil nilai signifikan  Deviation from Linearity yaitu sebesar 0,775 yang berarti 
lebih besar dari 0,05 (p > 0,05) dengan nilai F sebesar 0,776. Dapat disimpulkan bahwa 
terdapat hubungan yang linier antara variable kecemasan akademik (Y) dengan dukungan 
sosial (X).  Teknik  analisis  data  yang  digunakan  pada penelitian  ini  teknik  analisis  data  
product  moment  dari  Pearson.  Hasil  korelasi  didapatkan nilai  koefisien  korelasi  r= -
0,188  dengan  signifikansi  p=0,016  (p<0,05)  yang  menandakan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima. 
 
SIMPULAN 

Merujuk pada hasil temuan penelitian melalui analisis data tentang hubungan 
dukungan sosial dengan kecemasan akademik pada siswa pada masa pembelajaran daring, 
sehingga dapat disimpulkan diantaranya: 

1. Dukungan sosial pada siswa SMA Negeri di Kalbupaten Sarolangun dapat dikelompokkan 
pada tingkatan kategori sangat tinggi. Ini berarti bahwa siswa SMA Negeri di Kabupaten 
Sarolangun memiliki dukungan sosial yang optimal sehingga dapat menghadapi kesulitan 
saat pembelajaran daring dan mampu menjalani pembelajaran dengan baik. 

2. Kecemasan Akademik pada siswa SMA Negeri di Kabupaten Sarolangun dapat 
dikelompokkan pada tingkatan kategori sedang yang berarti bahwa kecemasan akademik 
yang dialami oleh siswa SMA Negeri di Kabupaten Sarolangun tidak mengganggu pola 
pikir, serta perilaku yang dapat mempengaruhi siswa tersebut dalam mengikuti  
pembelajaran daring. 

3. Adanya hubungan negatif yang signifikan antara dukungan sosial dengan kecemasan 
akademik pada siswa SMA Negeri di Kabupaten Sarolangun dimana semakin tinggi 
dukungan sosial, maka tingkat kecemasan akademik akan rendah dan sebaliknya. 
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